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Abstrak 

Latar Belakang: Self-harm merupakan perilaku menyakiti diri sendiri yang dilakukan 

sebagai bentuk pelampiasan terhadap tekanan emosional dan distress psikologis. Dorongan 

self-harm sering dipengaruhi oleh pengalaman traumatis, konflik interpersonal, kurangnya 

dukungan emosional, serta ketidakmampuan individu dalam mengelola emosi negatif. 

Perilaku ini dapat berdampak pada gangguan psikologis yang lebih berat hingga 

meningkatkan risiko bunuh diri apabila tidak ditangani dengan tepat. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi faktor pemicu dan respon emosional terhadap dorongan 

self-harm pada pasien dengan riwayat perilaku self-harm. Metode: Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Partisipan berjumlah 

tiga pasien rawat inap dengan riwayat perilaku self-harm yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur secara 

mendalam dan dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil: Penelitian menemukan dua 

tema utama, yaitu faktor pemicu dorongan self-harm dan respon emosional. Faktor pemicu 

meliputi konflik interpersonal, pikiran berulang terhadap pengalaman traumatis, perasaan 

tidak dipahami dan tidak dianggap, tekanan psikologis yang terpendam, serta kehilangan 

figur orang tua. Respon emosional yang muncul berupa emosi negatif seperti marah, sedih, 

kecewa, dan kelelahan emosional. Dorongan tersebut dilampiaskan melalui tindakan 

menyakiti diri secara fisik seperti membenturkan kepala, menggigit tangan, memukul diri, 

dan menyayat tangan. Kesimpulan: Faktor pemicu dorongan self-harm meliputi konflik 

interpersonal, pikiran berulang, perasaan tidak dipahami, tekanan psikologis yang 

terpendam, dan kehilangan figur orang tua. Faktor tersebut menimbulkan respon emosional 

berupa marah, sedih, kecewa, takut, dan kelelahan emosional yang kemudian dilampiaskan 

melalui perilaku menyakiti diri secara fisik. 
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Abstract 

Background: Self-harm is a behavior involving the infliction of injury on oneself as a means 

of coping with emotional pressure and psychological distress. The urge to self-harm is 

often influenced by traumatic experiences, interpersonal conflicts, a lack of emotional 

support, and an individual’s inability to manage negative emotions. This behavior can lead 

to more severe psychological disorders and increase the risk of suicide if not properly 

addressed. Aim: This study aims to explore the triggering factors and emotional responses 

to the urge to self-harm in patients with a history of self-harm behavior. Method: This study 

employed a qualitative method using a phenomenological approach. Participants consisted 

of three inpatients with a history of self-harm behavior, selected using purposive sampling. 

Data were collected through in-depth semi-structured interviews and analyzed using 

thematic analysis. Conclusion: The study identified two main themes, namely triggers of 

self-harm urges and emotional responses. Triggering factors included interpersonal 

conflicts, recurring thoughts about traumatic experiences, feelings of not being understood 

or valued, suppressed psychological stress, and the loss of a parental figure. The emotional 

responses that emerged included negative emotions such as anger, sadness, 

disappointment, and emotional exhaustion. These urges are acted out through physical 

self-harm such as banging one’s head. 
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